BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, pemberian ekstrak etanol 96% tunggal dan kombinasi dari biji
jinten hitam (Nigella sativa L.) dan daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.) mempunyai efek antiasma pada model asma alergi dengan
penurunan parameter hitung jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit

Balb/c.

hitam 37,5 mg dan daun mahkota dewa 12,5 mg/20 g BB mencit paling efektif
menurunkan jumlah sel eosinofil pada model asma alergi dengan penurunan

parameter hitung jumlah granul sel eosinofil bronkus pada mencit Balb/c.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui
kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada
manusia.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang

mempunyai aktifitas sebagai antiasma.
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Lampiran 1. Surat keterangan pembelian hewan uji

"ABIMANYU FARM"

¥ Mencit putih jantan  V  Tikus Wistar v Swis Webster  Cacing vV Mencit Jepang v Kelinci New Zaeland
Ngampon RT 04 / RW 04. Mojosongo Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit Swiss yang dibeli oleh:

Nama : Suzi Martina Wati

Alamat : Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim : 15092783 A

Keperluan : Praktikum Penelitian

Tanggal : 2 Juli 2013

Jenis . Mencit Swiss

Kelamin . Mencit Swiss Jantan

Umur :+2 - 3 bulan

Jumlah : 30 ekor

Atas kerja samanya, kami mengucapkan terima kasih dan mohon maaf jika dalam
pelayanannya banyak kekurangan.
Demikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

Surakarta, 26 Agustus 2013

Sigit Pramono
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Lampiran 2.

62

Surat keterangan determinasi tanaman jinten hitam (Nigella
sativa L.)

Y

Q
BAGIAN BIOLOGI FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS GADJAH MADA YOGYAKARTA

Alamat: Sekip Utara J1. Kaliurang Km 4, Yogyakarta 55281
Telp. , 0274.542738, 0274.649.2568 Fax. +274-543120

SURAT KETERANGAN
No.: BF/.'Zl_q/ Ident/Det/VIII/2013

Kepada Yth.

Sdri/Sdr. Suzi Martina Wati
NIM. 15092783A

Universitas Setia Budi Surakara
Di Surakarta

Dengan hormat,

Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi sampel yang Saudara kirimkan ke
Bagian Biologi Farmasi, Fakultas Farmasi UGM, adalah :

No.Pendaftaran Jenis ‘ Suku

219 Nigella sativa L. |  Ranunculaceae

Demikian, semoga dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 1 Agustus 2013

r. Wahyono, SU., Apt.
7195007011977021001 7



Lampiran 3. Surat keterangan determinasi tanaman

(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)

*Q’%“" BUDI
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mahkota dewa

*

x UPT- LABORATORIUM

No :063/DET/UPT-LAB/11/1V/2013
Hal : Surat Keterangan Determinasi Tumbuhan

Menerangkan bahwa :

Nama : Suzi Martina Wati

NIM : 15092783 A

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuhan : Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)

Determinasi berdasarkan : Backer : Flora of Java

1b—2b—3b—4b—12b— 13b — 14b — 17b — 18b — 19b — 20b — 21b — 22b — 23b —24b — 25b —
26b —27a — 28b — 29b — 30b — 31b — 403b — 404b — 405b — 414b — 757b — 758¢ — 766b — 767b —
768b — 771b — 772b — 773b — 785b — 789b — 794b — 795a — 796¢ — 799b — 800b — 801b — 802a —
803b — 804b — 805c — 806b — 807a — 808c — 809c — 810b — 811a — 812b — 815b — 816b — 818b —
820b — 821b — 822a — 823¢ — 825b — 826b — 829b — 830b — 831b — 832b — 833b — 834a — 835a —
836a — 837c — 851a — 852b — 853b — 854a — 855¢ — 856a — 857b — 872b — 874b — 875b — 876b —
877d — 933b — 934a — 935b — 936b — 937a — 938c — 939a — 940a — 941b — 942b. familia 64.

Thymelaeaceae. 1a. Phaleria. 1a — 2b. Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.

Deskripsi:
Habitus : Pohon, tinggi dapat mencapai 4 meter.

Batang : Berkayu, silindris, bergetah, liat, arah tumbuh tegak, berwarna coklat, permukaan

kasar, arah cabang miring ke atas,

Daun : Bangun jorong sampai bulat memanjang, ujung meruncing, pangkal runcing, tepi
rata, tulang daun menyirip, permukaan licin, tidak berbulu, helaian daun tipis,

tangkai pendek, tersusun berhadapan.

Bunga : Tunggal, berukuran kecil, berwarna putih, bertangkai pendek, berada di sepanjang
batang dan ketiak daun. Daun mahkota berlekatan membentuk tabung.

Buah . Berbentuk bulat, beralur, pada waktu masih muda berwarna hijau, bila sudah masak
berwarna merah, keras. Daging buah berwarna putih, berserat, berair.

Biji : Bulat lonjong berwarna coklat, keras, bagian dalam berwarna putih.

Akar : Tunggang.

Pustaka : Backer C.A. & Brink R.C.B. (1965): Flora of Java (Spermatophytes only).

N.V.P. Noordhoff — Groningen — The Netherlands.

Wirjosoendjojo, SU.

JI. Let.jen Sutoyo, Mojosongo-Solo 57127 Telp.0271-852518, Fax.0271-853275

Homepage : www.setiabudi.ac.id, e-mail : usbsolo@yahoo.com



Lampiran. Surat keterangan penelitian

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
FAKULTAS KEDOKTERAN

LABORATORIUM HISTOLOGI

SURAT KETERANGAN
23 /UN27.6.6.2.1/2013

Bagian Histologi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Suzi Martina Wati
Nim : 15092783 A

Fakultas : Farmasi/ S1 Farmasi
Universitas  : Universitas Setia Budi

Telah melaksanakan kegiatan penelitian Skripsi S1 Farmasi di Bagian Histologi Fakultas
Kedokteran UNS dengan kegiatan :

1. Pembuatan preparat organ bronkus dengan pengecatan meteline blue

2. Pembacaan hasil penelitian preparat bronkus menggunakan fasilitas di bagian Histologi
Fakultas Kedokteran UNS.

Untuk keperluan data skripsi dengan judul :
Efek Pemberian Kombinasi Ekstrak Ethanol 96% Biji Jinten Hitam ( Nigella Sativa L. ) dan Daun
Mahkota Dewa ( phaleria Merocarpa ) terhadap Asma Alergi pada Mencit Balb/C dengan Parameter

Hitung Jumlah Sel Eosinofil

’
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

W 19 Juni 2013

" Kepala Bagian Histologi FK UNS
\

Wainﬂh. dr. M.Kes.

NIP. 19660702 199802 2 001
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Lampiran 4. Foto tanaman

Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
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daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)

Serbuk daun mahkota dewa
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ekstrak kental daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.)
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Ekstrak kental daun mahkota dewa

Lampiran 7. Kandungan kimia

Polifenol Minyak atsiri Saponin

Ekstrak etanol daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.)
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Polifenol Saponin Alkaloid Flavonoid

dan ekstrak daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa
(Scheff.) Boerl.)

Laruran ekstrak



Larutan Profilas

Lampiran 9. Foto alat

Larutan CMC 0,5%
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Alat Moisture balance

Alat water bath
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Mikroskop cahaya
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Lampiran 10. Foto perlakuan hewan uji

B Ben
- —--u-,gpn.’.lllll‘ -

hbdeded b L 11 1

Pemberian secara intraperitoneal
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Bronkus mencit

Preparat
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Lampiran 11. Foto histologi jaringan bronkus

b

Dosis kombinasi ekstrak biji

Dosis kombinasi ekstrak biji
jinten hitam 25 mg, daun jinten hitam 37,5 mg, daun
mahkota dewa 25 mg mahkota dewa 12,5 mg
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Dosis kombinasi ekstrak biji Dosis ekstrak biji
jinten hitam 12,5 mg, daun jinten hitam 50 mg
mahkota dewa 37,5 mg

Dosis ekstrak daun mahkota
dewa 50 mg
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Lampiran 12. Perhitungan kandungan lembab

Berat penimbangan Berat setelah

° 0
No @) penimbangan (g) Suhu (°C) Kadar (%)
1 2,00 1,95 90 25
2 2,00 1,95 90 25
3 2,00 1,94 90 35
Prosentase rata-rata 2783 %

2,5%+2,5%+3,5%
3

=2,83%

Hasil perhitungan kandungan lembab serbuk daun mahkpta dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.)

Boerl.)
Berat penimbangan Berat setelah o o
No @) penimbangan (g) Suhu (°C) Kadar (%)
1 2,00 1,92 90 4,0
2 2,00 1,91 90 4,5
3 2,00 1,91 90 4,5
Prosentase rata-rata 4,33 %

4,0%+4,5%+4,5%
3

=4,33%



78

Lampiran 13. Pembuatan ekstrak

Data hasil penelitian diperoleh data berikut

Ekstrak kental () % Rendemen
300 50 16,67
Perhitungan % rendemen ekstrak etanol biji jinten hitam
Rumus :
berat ekstrak
% Rendemen=———— X 100%
berat serbuk
50
=—— x 100%
300
=16,67%b/b
Data hasil penelitian diperoleh data berikut
Serbuk daun mahkota Ekstrak kental (g) % Rendemen
dewa (g)
300 100 33,33

Rumus :

berat ekstrak
% Rendemen = berat serbuk

X 100%

100

=—x100%
300

=33,33%b/b
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Lampiran 14. Perhitungan dosis ekstrak biji jinten hitam dan daun

mahkota dewa

A. Perhitungan dosis

Dosis kombinasi masing-masing ekstrak dengan 2 macam variasi. Total

kombinasi ekstrak yang diberikan kepada mencit adalah 50mg/20 g BB mencit.

1.

Dosis : 50 mg/20 g BB mencit

Dosis : 50 mg/20 g BB mencit

ekstrak daun mahkota dewa 50 mg

B. Pembuatan larutan stok

Larutan stok 10%
= 10000 mg/100 ml = 100 mg/1 ml =50 mg/0,5 ml
Volum pemberian peroral untuk mencit = 0,5 ml

Menimbang ekstrak dengan total 10 g

=5g+ 59 ad CMC 0,5%
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4. Ekstrak biji jinten hitam 100% = 10 g ad CMC 0,5%
5. Ekstrak daun mahkota dewa 100% = 10 g ad CMC 0,5%

e Dosis pemberian satu kali pakai ekstrak biji jinten hitam dan daun

Volume pemberian untuk variasi berat badan mencit disesuaikan.

C. Perhitungan dosis Profilas®
1. Perhitungan kadar Profilas® (Ketotifen)
Satu tablet Profilas® mangandung 1 mg ketotifen.

) 1 mg
Kadar Ketotifen =
100

= 0,01 mg/ml = 0,001%
ml

Jadi, satu tablet Profilas dengan kadar 0,001% digerus di dalam mortir.
Kemudian dimasukkan dalam labu takar 100 ml, ditambah dengan larutan CMC
0,5% dan mengocoknya sampai homogen, setelah itu ditambah CMC 0,5%

sampai tanda batas, kandungan ketotifen dalam larutan adalah 0,01 mg/ml.
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2. Volume pemberian untuk mencit 20 g
Konversi dosis Profilas dalam Ketotifen 1 mg/70 kg BB manusia
=0,0026 x 1 mg
=0,0026 mg/20 g BB mencit

Jadi, dosis ketotifen yang diberikan pada mencit = 0,0026 mg/20 g BB

mencit.
: L _ 0,0026 mg
Volume profilas yang diberikan untuk mencit 20 g = ———X1 ml
0,01 mg
=0,26 ml

D. Pembuatan CMC 0,5%
Ditimbang 0,5 g CMC dilarutkan dalam air dingin sedikit demi sedikit

sampai menjadi suspensi, kemudian ditambah air sampai volume 100 ml.
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Lampiran 15. Hasil analisa statistik hitung jumlah sel eosinofil bronkus
mencit Balb/c dengan Kruskal-Wallis

NPar Tests

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

jumlah sel eosinofil

35

12.00

7.396

3 26

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

jumlah sel eosinofil

N

Normal Parameters®®

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation

Absol

ute

Positive

Negative

35
12.00
7.396

.207
.207
-112
1.222

101

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.



Kruskal-Wallis Test

Ranks

perlakuan

Mean Rank

jumlah sel eosinofil

Profilas

CMC 0,5%

hitam 25mg dan daun

mahkota dewa 25mg

hitam 37,5mg dan daun

mahkota dewa 12,5mg

hitam 12,5mg dan daun

mahkota dewa 37,5mg
Ekstrak biji jinten hitam 50mg

Ekstrak daun mahkota dewa

50mg

Total

35

3.00

33.00

13.90

8.10

17.40

22.60

28.00

Test Statistics®”

jumlah sel

eosinofil

Chi-Square 32.
df

Asymp. Sig.

872
6

.000|

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: perlakuan
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Berdasarkan analisa statistik diperoleh harga signifikansi 0,000 < 0,05

maka Hy ditolak, berarti menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan diantara

ketujuh perlakuan.



